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ABSTRAK

Stunting merupakan kondisi dimana keadaan gizi pada seorang balita terganggu
seperti halnya memiliki tinggi badan yang kurang atau tidak normal jika
dibandingkan dengan umur balita pada saat itu. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan kejadian
stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas yang berada di Kecamatan
Batununggal Kota Bandung, dengan metode yang digunakan yakni metode cross
sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu ibu yang mempunyai balita di wilayah
kerja Puskesmas di Kecamatan Batununggal Kota Bandung dengan teknik
pengambilan sampel Proporsional Random Sampling. Berdasarkan hasil dari
rumus Slovin didapat jumlah sampel sebanyak 305 responden yang selanjutnya
dilakukan analisis bivariat menggunakan Chi-square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu
dengan kejadian stunting dan sikap ibu dengan kejadian stunting, karena masih
terdapat ibu yang memiliki pengetahuan rendah dan belum dipastikannya bahwa
seorang ibu melakukan sikap yang baik di kehidupan sehari-harinya sehingga hal
tersebut menjadi penyebab terjadinya stunting di wilayah tersebut. Kemudian
didapat nilai p-value antara pengetahuan dengan kejadian stunting sebesar 0,785
(p>0,05) dan nilai p-value antara sikap dengan kejadian stunting sebesar 0,13
(p>0,05).

Kata Kunci: Stunting, Pengetahuan, Sikap, Ibu



ABSTRACT

Stunting is a condition where the nutritional state of a toddler is disrupted, such
as having less or abnormal height when compared to the age of the toddler at that
time. This research was conducted to find out how the relationship between
knowledge and attitudes of mothers with the incidence of stunting in toddlers in
the work area of the Puskesmas in Batununggal District, Bandung City, with the
method used, namely the cross sectional method. The population in this study are
mothers who have toddlers in the work area of the Puskesmas in Batununggal
District, Bandung City with a Proportional random sampling technique. Based on
the results of the Slovin formula, a total sample of 305 respondents was obtained,
which was then subjected to bivariate analysis using Chi-square. The results
showed that there was no significant relationship between mother's knowledge
and the incidence of stunting and attitudes of the mother and the incidence of
stunting, because there were still mothers who had low knowledge and it was not
certain that a mother had a good attitude in her daily life so that this became the
cause occurrence of stunting in the region. Then the p-value between knowledge
and stunting was obtained at 0.785 (p> 0.05) and the p-value between attitude
and stunting was 0.13 (p> 0.05).

Keywords: Stunting, Knowledge, Attitude, Mother
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